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Abstrak

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang dibangun melalui penalaran logis dan
membutuhkan pembuktian yang ketat untuk memastikan kebenaran suatu pernyataan atau
teorema. Validitas suatu pernyataan atau teorema matematika hanya diakui setelah melalui
proses pembuktian yang berdasarkan prinsip-prinsip logika dan aturan-aturan yang telah
ditetapkan Struktur aljabar merupakan cabang ilmu matematika yang penting yang dipelajari
di tingkat universitas. Tujuan mempelajari struktur aljabar adalah untuk memahami sifat-sifat
umum dari berbagai struktur aljabar, seperti grup dan ring. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesalahan-kesalahan mahasiswa program studi pendidikan matematika di
Universitas Negeri Medan dalam mengerjakan soal-soal mengenai ring dan sifat-sifatnya.
Dari hasil penelitian diperoleh bahawasanya kesalahan yang paling banyak dilakukan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan adalah kesalahan konsep,
kesalahan prinsip dan kesalahan operasi.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Struktur Aljabar, Ring dan Sifat Sifatnya.
Abstract

Mathematics is a science that is built through logical reasoning and requires rigorous proof to
ensure the truth of a statement or theorem. The validity of a mathematical statement or
theorem is only recognized after going through a proof process based on the principles of
logic and established rules. Algebraic structure is an important branch of mathematics
studied at university level. The goal of studying algebraic structures is to understand the
general properties of various algebraic structures, such as groups and rings. This research
aims to analyze the mistakes of students in the mathematics education study program at
Medan State University in working on questions regarding rings and their properties. From
the research results, it was found that the mistakes most often made by students in solving
the questions given were conceptual errors, principle errors and operational errors.

Keywords : Analysis of Errors, Algebraic Structures, Rings and Their Properties
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PENDAHULUAN

Menurut Witherington, belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang muncul
sebagai pola baru dalam reaksi, keterampilan, sikap, kebiasaan, atau keahlian. Hamalik
menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku individu melalui interaksi
dengan lingkungan. Demikian pula, Slameto mendefinisikan belajar sebagai usaha yang
dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan perilaku baru secara menyeluruh,
berdasarkan pengalaman interaksi dengan lingkungannya (Hoiriyah, 2018). Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya bahwa belajar merupakan proses perubahan
dalam diri individu yang mencakup perubahan kepribadian, tingkah laku, reaksi, kecakapan,
sikap, dan kebiasaan. Proses ini terjadi melalui interaksi dengan lingkungan, dimana individu
memperoleh pengalaman baru yang mempengaruhi perilaku dan pola pikirnya secara
menyeluruh.

Pendidikan merupakan elemen fundamental bagi kelangsungan hidup dan kemajuan
manusia. Kesuksesan pendidikan menjadi landasan bagi kemajuan dan kemakmuran suatu
bangsa (Wulandari, Nurwiani, & Hidayati, 2021). Pendidikan bertujuan untuk mengubah
tingkah laku dan meningkatkan kemampuan seseorang agar mereka dapat berkembang dan
mencapai kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui pendidikan, pola pikir
seseorang dapat diarahkan untuk selalu melakukan inovasi dan perbaikan demi
meningkatkan kualitas diri mereka. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan diukur dari
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan nasional harus
selalu disesuaikan dengan tuntutan pembangunan dan perkembangan bangsa agar selalu
relevan dan dinamis. Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi individu yang cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan
yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Hanifah & Abad, 2018).
Tugas pokok pendidikan matematika adalah membantu siswa memahami proses berpikir
dalam mempelajari matematika. (Widodo, ANALISIS KESALAHAN DALAM PEMECAHAN
MASALAH DIVERGENSI TIPE MEMBUKTIKAN PADA MAHASISWA MATEMATIKA, 2013).

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang sekolah karena
memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal menghitung,
mengukur, dan membuat pertimbangan. Kemampuan berpikir sistematis dan logis yang
diasah melalui matematika dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan berbagai
tugas dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari (Khaesarani & Maysarah, 2021).
Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa serta membantu mereka
membangun pengetahuan baru dan menguasai materi matematika dengan baik merupakan
tujuan dari pembelajaran matematika yang efektif (Clarisa, et al., 2021).

Matematika memegang peranan fundamental dalam ranah ilmu pengetahuan. Hal ini
dibuktikan dengan dimasukkannya matematika sebagai mata pelajaran wajib di semua
jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika sering
didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan dan ruang. Namun, definisi ini tidak sepenuhnya
menggambarkan luasnya cakupan matematika. Matematika juga dapat dilihat sebagai
bahasa simbol, bahasa numerik, ilmu abstrak dan deduktif, metode berpikir logis, ilmu yang
mempelajari pola, bentuk, dan struktur, serta ratunya ilmu yang melayani ilmu-ilmu lain
(Rosyid, 2019). Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang dibangun melalui penalaran
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logis dan membutuhkan pembuktian yang ketat untuk memastikan kebenaran suatu
pernyataan atau teorema. Validitas suatu pernyataan atau teorema matematika hanya diakui
setelah melalui proses pembuktian yang berdasarkan prinsip-prinsip logika dan aturan-
aturan yang telah ditetapkan (Agustyaningrum, Pradanti, & Krisma, 2023).

Struktur aljabar merupakan cabang ilmu matematika yang penting yang dipelajari di
tingkat universitas. Tujuan mempelajari struktur aljabar adalah untuk memahami sifat-sifat
umum dari berbagai struktur aljabar, seperti grup dan ring (Sari, 2016). Struktur aljabar
termasuk dalam ranah matematika abstrak, yang berfokus pada studi konsep dan pola yang
lebih abstrak dibandingkan dengan matematika konkret (Clarisa, et al., 2021). Struktur
aljabar modern berfokus pada studi struktur-struktur penting seperti field, grup, dan ring
(Rosyid, 2019). Mempelajari mata kuliah struktur aljabar bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan mahasiswa dalam melakukan penalaran secara matematis (Ellu, Mamoh, &
Suddin, 2022). Salah satu pokok materi dalam pembelajaran struktur aljabar adalang ring
dan sifat-sifatnya. Pemahaman mahasiswa terhadap materi ring dan sifat-sifatnya sering kali
menemui berbagai hambatan. Kesulitan ini tercermin dari banyaknya kesalahan yang terjadi
saat mahasiswa menyelesaikan soal-soal terkait topik ini. Kesalahan-kesalahan tersebut
dapat bersifat sistematis, yang berarti ada pola atau penyebab mendasar yang
mempengaruhi pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal.

Kesalahan merupakan penyimpangan dari jawaban yang benar, yang terjadi secara
sistematis dan bukan secara acak. Analisis kesalahan dilakukan untuk mengamati,
menemukan, dan mengklasifikasikan kesalahan berdasarkan aturan tertentu (Astuty &
Wijayanti, 2013). Penelitian tentang analisis kesalahan telah meneliti berbagai topik, seperti
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika dan kesalahan dalam menyelesaikan soal
induksi matematika untuk pemecahan masalah divergensi tipe membuktikan (Rahmawati,
2017). Kesalahan dalam memecahkan masalah erat kaitannya dengan indikator kesalahan
yang dilakukan mahasiswa dalam setiap tahapan pemecahan masalah. Beberapa faktor
yang umum menyebabkan kesalahan dalam proses berpikir, antara lain (1) Pemahaman
konsep yang kurang: Mahasiswa yang belum memahami konsep matematika dengan baik
akan kesulitan dalam menerapkannya pada soal. (2) Kesalahan prosedural: Mahasiswa
mungkin mengetahui konsepnya, tetapi mereka melakukan kesalahan dalam menerapkan
prosedur penyelesaian soal. (3) Keterampilan berpikir yang lemah: Mahasiswa mungkin
kesulitan dalam menganalisis soal, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan menyusun
strategi penyelesaian yang tepat. (4) Ketidakmampuan mengelola waktu: Mahasiswa
mungkin tidak dapat menyelesaikan soal tepat waktu karena kurangnya kemampuan dalam
mengatur waktu. (5) Kurangnya latihan: Mahasiswa yang jarang berlatih soal matematika
akan lebih mudah membuat kesalahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti berfokus pada
pemahaman mendalam tentang fenomena yang dialami oleh subyek penelitian. Tujuannya
adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan terperinci tentang suatu gejala yang
ada, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan keadaan subyek penelitian pada
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saat tertentu. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri
Medan tahun 2021.

Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga peneliti menjadi instrumen utama dalam
pengumpulan data. Instrumen pendukung, seperti kuesioner online (Google Form),
digunakan untuk mendukung proses pengumpulan data. Untuk menganalisis data, peneliti
menggunakan analisis kesalahan. Analisis kesalahandapat dilakukan dengan memeriksa
lembar kerja mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mempelajari ilmu abstrak umumnya lebih menantang dibandingkan ilmu konkret
karena tidak berfokus pada perhitungan, melainkan pada pemahaman dan menghubungkan
berbagai konsep dan prinsip untuk menyelesaikan masalah, yang biasanya berbentuk
pembuktian. Dalam penelitian kali ini mahasiswa melalui google form diberikan sebanyak 3
soal mengenai materi riang. Adapun soal yang diberikan adalah sebagai berikut.

Table 1 Soal Dan Jawaban Yang Digunakan Dalam Penelitian

Soal Jawaban
1. Tunjukkan bahwa Zj 4 0 1 2 0 1 |2
merupakan ring 0 0 ] 3 0 0 To 0
1 1 2 |0 1 0 1 2
2 2 o 1 2 0 |2 1

dari tabel calley diatas Z; = {0,1,2} merupakan ring jika:
1) Tertutup
2) a+b=b+a
Maka Z; komutatif terhadap penjumlahan
3) (a+b)+c=a+(b+0)
Maka Z bersifat asosiatif terhadap penjumlahan
4) Mempunyai elemen identitas yaitu 0 pada
operasi penjumlahan
(e=0,a+e=e+a=aqa)
5) Adanya unsur balikan atau invers {a +
(—a) =0}
Kita ambil 0,1,2 € Z,
0+ 0 =0= e, maka invers daru 0 adalah 0
1+ 2 =0=e, makainvers dari 1 adalah 2
2+ 1=0=e, makainvers dari 2 adalah 1
6) a(bc) = (ab)c
Maka Z; bersifat asosiatif terhadap perkalian
7) a(b+c)=ab+acdan (b+c)a=ba+ca
Maka Z bersifat distributive
Karena memenuhi syarat ring maka dapat disimpulkan
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bahwa Z; merupakan Ring

2. Diberikan Zg =  {0,2,4} dengan operasi penjumlahan modulo 8 tidak
{0,1,2,3,4,5,6,7} dengan  bersifat tertutup, dengan kata lain {0,2,4} bukan subring
operasi penjumlahan dan  sehingga dapat dipastikan bahwa {0,2,4} bukan ideal di
perkalian ~ modulo 8  Zg.
adalah  ring.  Apakah
{0,2,4} dengan operasi
yang sama merupakan
ideal pada Z3?

3. Berilah contoh bahwa jika ~ Ambil R = (Z,+,X), juga A=2Z={...,—2,0,24,..};B =
A,B subring daring ring 3Z ={...,—3,0,3,6,...}. Dapat ditunjukkan bahwa A dan B
R, maka AUB bukan  adalah suatu ring dengan operasi yang sama dengan R.
subring Karena A € R,B € R, maka A dan B adalah subring dari

R. AuB={..,-3,-2,02,346,..} bukan subring dari
R. Salah satu alasannya adalah tidak berlakunya sifat
tertutup pada operasi pertama.

Karena soal yang digunakan ada tiga soal, maka skor/nilai yang akan didapatkan
oleh mahasiswa adalah 100. Dengan representasi soal homor 1 bernilai 40, soal nomor 2
bernilai 30 dan soal nomor 3 bernilai 30. Jika jawaban salah semua dan tidak menjawab
maka nilainya adalah 0. Sedangkan jika ada kesalahan tetapi tidak banyak akan
mendapatkan nilai yang kurang dari jawaban Ketika benar. Rubrik penilaian yang digunakan
pada soal dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

Table 2 Rubrik Penilaian

Soal Jawaban Benar  Jawaban Salah Tidak Dijawab
1 40 0 0

2 30 0 0

3 30 0 0

Jumlah 100

Adapun data dari hasil penelitian yang dilakukan melalui google form terkumpul
sebanyak 5 responden yang masing-masing berasal dari program studi Pendidikan
matematika Universitas Negeri Medan. Data hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Table 3 Hasil data yang di peroleh

No Kode Mahasiswa Nilai Kategori
1 M1 65 Cukup

2 M2 40 Kurang

3 M3 55 Kurang

4 M4 65 Cukup

5 M5 70 Cukup
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Analisis Jawaban Mahasiswa
Hasil jawaban dari tiga soal yang diberikan pada google form dapat dilihat pada

pembahasan ini. Selanjutnya akan dilakukan analisis berdasarkan kesalahan-kesalahan

yang dilakukan oleh mahasiswa.

1. M1
e Soal nomor 1

1) 15 = [O 1,2] daf;a{ g’ka{akan it ila  memenuhi
araé delam  cperasi Jum hon _don_per-

i
ka@' fahan clan u:rka.an [anla Z3 éertump karena
g2

elemen 23 maca

U\ﬂbf\rn O‘Qﬂ m, =

Uven jain  di istribubic
Q. m{okadnyﬁjfl 23 wagaé ;womgf,[d ?f“ {qmnae{-
3. af loha la adeleh 0,

O+;~’a+0 -dWJm T

4. fnuers J miahah i 25 ada ahu -a,

+lca{. ilo 2 =ri ku ko H ‘é’;"'as@s

i 23 berlal nuta

G %f rfaaxll Doda Fsefxdmn Z:  adalk l,f 1. (1xo= Qzlf a)

'Dayan dem kion 23 ochlah ring.

Gambar 1 jawaban M1 nomor 1

Pada jawaban yang dilampirkan, terlihat bahwa M1 sudah mengetahui bagimana Z;

bisa dikatakan sebagai sebuah ring. Tetapi M1 tidak
menggambarkan tabel calley dari Z;sehingga mengurangi nilai yang didapat.

e Soal nomor 2

P
€ 2 D elat  Zg={0,,2.3,4.5,6,13 addlah ring. Apakoh (0,24}
C dleal pada 287
e Sﬁﬂﬂ/ fu manbl [ dcg é?&zmh ring 3 J/m{afntr ideal ‘ Ad‘{ $ “mt{ % o TR
ika subgru erhadley apor erupa emen ist =
c S i véggi’ 476'({'1 fenhmic lewrdm Mﬂp p opspun i 28 (misal r =
¢ Maka ir berada di [(tertutyp) | — berdqrar/(an okte  hasil Pg,—[m,amyq bahwa  perkalian
? Adit  syarat (1) erap - clengzin encp (ferma&u/( 0) mengh kan
- — g aalah ,elemer identitas _penjuohan cli 24, sehinggel enaﬁ Plka an O 2, aﬁgu {
ma, ada hi
o V& al , bogl, a+b 190 di I, karena 0,24 Preonasilean .fj"’}a dlom  himpunan itu"
» adalah frimy uﬁf wimichan mod.& oni 3%5 TERBUKTI
> YE ad a a omiliki m Erc p?rvumm/van
di [ (misal, invel¥’ cari 2 gddoh & Koreng {0,243 memeuhi  cliar kondlisi, maka (02,4}
) oddch icleal i Zg.

syamf TERBUKT /

Gambar 2 Jawaban M1 nomor 2

Pada jawaban yang dilampirkan jelas sekali bahwasanya M2 melakukan
kesalahan pemahaman dalam menentukan subring dari Zg, karena {0,2,4} bukan
merupakan subring dari Zg maka sudah jelas jawaban M2 untuk soal nomor 2 sudah

salah.
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Soal nomor 3

3) Jka AB sub ol i
Eijm A, d’éu nnggb ori rrlg R, moka confoh A UB
Misalkan = E (bﬁg%m bulat )

A={-202
B = —5,0,53
Maka A UB = {-3-20

Apobila MISG(I'ISG kita ([(om .2 >< (-2) =-4 , moka d
ilihat wg  AUB  tidak éertuécp peda Ped(ahan

karena (- 4) bukan bagian AUR, sehingga ~ AUB "

bukon Wbrirg dari ©2 :

Gambar 3 Jawaban M1 nomor 3

Dari jawaban yang dipaparkan terlihat bahwasanya M1 menjawab dengan
benar untuk soal nomor 3. Tidak ada kesalahan konsep, operasi ataupun defenisi
yang dilakukan.

Soal nomor 1

Langkah pembuktian: 1. Buktikan bahwa (Z 3, +) grup komutatif

2. Buktikan (Z3 ,.) bersifat asosiatif

3. Buktikan Z; bersifat distributif
Bukti: I
Z; ={0,1,2)

+

N =o|e
o N ==
IS

o
o|lo|e|e
IR

0
1
2

1. Akan dibuktikan (Z3, +) grup komutatif
a. Dari tabel cayley penjumlahan pada Z3, terlihat bahwa Z; tertutup pad
penjumlahan.
Vab€Zy, a+b€el,
. Ambila,b,c € Z3
dengana=3k+x, b=3m+y, c=3n+zkmnx,y,z€L

o

X, y, z sisa pembagian a, b, c jika dibagi 3.
a+(b+c)=0Ck+x)+((Bm+y)+(3n+2)
=@Bk+x)+@B(m+n)+y+2)
=@Bk+x)+@Bm+n)+y+2)
=3k+m+n)+(x+y+2)
=3(k+m)+3n+((x+y) +2)
=@Bk+3m+(x+y)+3n+z
=(Bk+x)+(Bm+y)+ (3n+2)
=(a+b)+c
Dari tabel cayley penjumlahan Z; jelas bahwa
0+(1+2)=(0+1)+2=0
14(1+42)=(1+1)+2=1
2+(2+1)=(2+2)+1=2
2+(0+2)=(2+0)+2=1

Jadi Z; bersifat asosiatif terhadap penjumlahan.

Gambar 4 Jawaban M2 nomor 1
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Dari pemaparan jawaban yang disajikan kita dapat melihat bahwasanya M2
tidak menyelesaikan jawaban, M2 hanya menyelesaikan jawaban sampai sifat ke-2
yaitu membuktikannbahwasanya Z; memenuhi sifat assosiatif terhadap penjumlahan.

e Soal nomor 2

Gambar 5 Jawaban M2 nomor 2

Dari jawaban yang dipaparkan terlihat bahwa M2 sudah menjawab dengan
benar soal yang diberikan.
e Soal nomor 3
Dari gambar yang dilampirkan terlihat bahwasanya M3 tidak menjawab untuk
soal nomor 3

Gambar 6 Jawaban M2 nomor 3
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3. M3
e Soal nomor 1

Dari jawaban yang diapaparkan terlihat bahwasanya M3 dapat menyelesaikan
soal nomor 1 dengan benar dan tepat.

1.| Tager calte
[-Te [r]= S T
0o o+ ]2 | PR 0 ]
I T R I F o | 1 2
2 |afo 1 e Jle a ] 7]

A et Caltey Hafas 2y ¢ {0,10) mecupatan ring guga
") Terfu
3 asrbe bra

Eitn améil 00,2 € &

O+t = 140 21

'+2 224y %3

240 7 0+222
Mole 2, lemutaly frebudap pejumiafon
2) (as4s) t¢:a4Cl+0)

Bt amsit 01,0, ¢ 2

(6+1)+2

dan (L) a4 zba tca

aC bac) = 06 * @c
2 0 4(1s2) =0 R Bt amsil 00,03 €%
Cle) 42 = 1 «(raa)s! = i . -
(240 +o * 24(1+e) =2 0(ra)= O ‘))‘“_“
Mata 23 L‘-"i-;af asomafy b 0 pada cprras: Pegpomtatan UCoa)-Elogr)t et
9

Mempuny:  €lemen  (dertite; spaihs o pacte opoms pegyimioben ((140) = (x+0) 150
(es0, aoe=e+ara)

Mo, oy Lecrped ribrBusve.
Lty amtil 0,1,3 €2,
0+o= O+0 o Kanny, Pementely tyarad ring rake olopat aﬂ‘/«mfu/&» bahay
L+ g4 =t 2, "’W/p.L._ e,
2 +0:0er7L
T) Aderwe Mrpur kaliban [/ inves fa. (-a)=0}
b omezy 01,2, €%

Or0 4 0=€ , Moka jnuery 0 “delel o
'+1:0 = @ , Mol My | adoetes L.
lLalro = e, "Molka (Mg b adalar |
¢) a(6e) = (ab)e
Etn  tmal 0,10 ¢
0. (t.2) = (0.1) .1 z0
2(2.y .(2.2) .11
ICrayCy2=2

{ Male, % bemgas arents vﬂreuc.? perfatoan .

Gambar 7 Jawaban M3 nomor 1

e Soal nomor 2

2, fO,x,J} "("\7.-, operayy P"é‘f""‘!"“”" modute @

berpl tkdy (misalm., 2 tg 2 =9 € fo.43) .
Mats, & dhctnlos bolis 61,47 Prlon ses
Selirgg..  Lepet Jl/aa(ﬁﬁc.n bage., fo,L,q} rien oo
(deat " di 24!

Gambar 8 Jawaban M3 nomor 2

Dari jawaban yang dipaparkan terlihat bahwasanya M3 sudah benar

mengidentifikasi bahwa {0,2,4} bukan merupakan subring dari Zg, tetapi M3 salah
mendefenisikan apakah {0,2,4} ideal pada Zs.
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e Soal nomor 3
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Gambar 9 Jawaban M3 nomor 3

Dari jawaban yang dipaparkan terlihat bahwa M3 melakukan kesalahan dalam
menjawab soal, yang dimana kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan dalam
memahami soal. Sehingga jawaban dari M3 salah total.

4. M4
e Soal nomor 1

Gambar 10 Jawaban M4 nomor 1

Dari jawaban yang dipaparkan terlihat bahwasanya M4 sudah menyebutkan
syarat-syarat Z; disebut sebagai suatu ring. Namun, hanya menyebutkan nya saja
tidak cukup menjadi jawaban yang sempurna. Kesalahan yang dilakukan M4 adalah
kesalahan memahami konsep.

e Soal nomor 2

Gambar 11 Jawaban M4 nomor 2
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Dari jawaban yang dipaparkan dapat dilihat bahwa M4 sudah menjawab soal
dengan baik dan tepat. Tidak ada kesalahan yang dilakukan.
e Soal nomor 3

Gambar 12 Jawaban M4 nomor 3

Dari jawaban yang dipaparkan terlihat bahwa M4 memaparkan jawaban yang
kurang lengkap. M3 tidak memapaparkan Dapat ditunjukkan bahwa A dan B adalah
suatu ring dengan operasi yang sama dengan R. Karena A € R, B € R, maka A dan B

adalah subring dari R. AuB ={...,—3,-2,0,2,3,4,6,..} bukan subring dari R
Kesalahan yang dilakukan oleh M4 adalah kesalahan operasi.

5. M5
e Soal nomor 1
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Gambar 13 Jawaban M5 nomor 1

Dari jawaban yang dipaparkan terlihat bahwa M5 memaparkan jawaban yang
benar namun tidak menggambarkan tabel calley untuk Z.

Jurnal Pendidikan Tambusai A1y



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 23663-23676
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

e Soal nomor 2

) fc,'z,ﬂ dergan  0peraci Pe“)\r‘;'\;;‘m Vmcdu(f g »IVC(O\\‘C becy Fq; {Q\"\QN” (mmlnyq

24¢4 - L £ [0(2‘43 )'ﬁgﬁan kgxc lain, £o.2, 4) Biean  Qubring
Sehingga  dopay  Shpasilkon  bdwa  fo2 45 Bucan tdeal oli 29

Gambar 14 Jawaban M5 nomor 2

Dari jawaban yang dipaparkan dapat dilihat bahwa dari jawaban yang
dipaparkan dapat dilihat bahwa M5 sudah menjawab soal dengan baik dan tepat.
Tidak ada kesalahan yang dilakukan

e Soal nomor 3
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Gambar 15 Jawaban M5 nomor 3

Dari jawaban yang dipaparkan dapat dilihat bahwa M5 melakukan kesalahan
mendefenisikan subring. Karena seharusnya AuB ={...,—3,-2,0,2,3,4,6, ...} bukan
subring dari R. Salah satu alasannya adalah tidak berlakunya sifat tertutup pada
operasi pertama.

Dari hasil analisis jawaban mahasiswa, kesalahan yang banyak ditemukan adalah
sebagai berikut:
Table 4 Jenis-jenis Kesalahan

No Jenis Kesalahan Indikator
1 Kesalahan Konsep 1. Salah memahami makna soal
2. Salah menerjemahkan soal ke dalam kalimat
matematika

3. Salah tentang konsep peubah yang digunakan
untuk membuat model atau kalimat matematika
2 Kesalahan Prinsip 1. Salah menggunakan aturan-aturan yang ada.
2. Salah dalam penarikan kesimpulan serta
menentukan jawaban akhir soal
3 Kesalahan Operasi Salah dalam melakukan operasi atau perhitungan
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SIMPULAN

Dari pembahasan yang dilakukan dan dari data hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat 3 kesalahan yang biasa dilakukan oleh para mahasiswa yaitu kesalahan
konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi perhitungan. Kesalahan konsep adalah
kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep yang terkait dengan materi. kesalahan
prinsip adalah kesalahan karenasalah memahami prinsip atau menerapkan prinsip yang ada
dalam soal. Sedangkan Kesalahan operasi yaitu kesalahan dalam melakukan perhitunga
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